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ABSTRAK 

 

 

 

Penelitian dalam bentuk percobaan lapangan ini telah dilaksanakan dari bulan 

Mei sampai bulan Agustus 2021. Tempat penelitian dilaksanakan di lahan 

percobaan Fakultas Pertanian Unversitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 

Kelurahan Tanjung Gadang Koto Nan Ampek Kecamatan Payakumbuh Barat 

Kota Payakumbuh, dengan jenis tanah Inceptisol dengan pH tanah 5.5 – 5.6, dan 

memiliki ketinggian tempat ± 514 mdpl. 

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan dan 4 kelompok, sehingga berjumlah 20 petak percobaan dengan 

ukuran petak 1 m x 1 m dan dalam setiap petak terdapat  4 tanaman, 2 diantaranya 

merupakan tanaman sampel . Data hasil pengamatan dirata-ratakan dan dianalisis 

secara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5%. 

Parameter pengamatan yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah 

cabang primer (buah), umur berbunga (hari), umur panen (hari), jumlah buah 

pertanaman (buah), panjang buah cabai terpanjang (cm), diameter buah (cm), 

berat buah cabai pertanaman (g), berat buah cabai perpetak (kg), berat cabai 

perhektar (ton). 

Dari hasil percobaan ini dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian beberapa 

dosis pupuk organik cair keong mas belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai. 
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ABSTRACT 

 
 

This research in the form of a field trial was carried out from May to 

August 2021. The research site was carried out in the experimental field of the 

Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of West Sumatra, Tanjung 

Gadang Koto Nan Ampek Village, West Payakumbuh District, Payakumbuh City, 

with Inceptisol soil type with a soil pH of 5.5 – 5.6, and has an altitude of ± 514 

masl. 

This experiment used a randomized block design (RBD) with 5 treatments 

and 4 groups, so there were 20 experimental plots with a plot size of 1 m x 1 m 

and in each plot there were 4 plants, 2 of which were sample plants. Observational 

data were averaged and statistically analyzed with the F test at the 5% level of 

significance. 

Parameters observed were plant height (cm), number of primary branches 

(fruit), age of flowering (days), age of harvest (days), number of fruit planted 

(fruit), length of the longest chili fruit (cm), fruit diameter (cm) , weight of chilies 

planted (g), weight of chilies per plot (kg), weight of chilies per hectare (tons). 

From the results of this experiment it can be concluded that the application of 

several doses of golden snail liquid organic fertilizer has not been able to increase 

the growth and yield of chili plants. 
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I. PENDAHULUAN 

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

termasuk dalam famili Solanaceae. Cabai memiliki nilai ekonomi serta nutrisi 

yang tinggi. Kandungan gizi yang terdapat pada tanaman cabai merah berupa 

protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vit A dan C (Rindani, 2015). selanjutnya 

(Sutrisni, 2016) menyatakan dalam 100 g buah cabai terkandung 90,9 % kadar air, 

31 kalori, 1 g protein, 0,3 g lemak, 7,3 g karbohidrat, 29 mg kalsium, 24 mg 

fosfor, 47 mg vit A dan 18 mg vit C. 

Kebutuhan akan cabai terus meningkat sejalan dengan meningkatnya 

jumlah penduduk dan berkembanganya industri makanan yang membutuhkan 

bahan baku cabai, namun permintaan yang besar ini belum bisa tercukupi karena 

produktifitas tanaman cabai per satuaan luas masih tergolong rendah. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2019) data pada provinsi Sumatera Barat, pada tahun 2015, 

produksi cabai merah sudah sebanyak 8.12 ton/ha, sementara pada tahun 2016 

produksi cabe merah mengalami penurunan dengan produksi 7.93 ton/ha, dan 

pada tahun 2017 mengalami peningkatan produksi, sampai 9.78 ton/ha, pada 

tahun 2018 juga mengalami peningkatan sebanyak 11.00 ton /ha, dan kembali 

menurun pada tahun 2019 dengam produksi cabai merah sebanyak 10.58 ton/ha. 

Menurunnya produksi tanaman cabai disebabkan oleh beberapa faktor di 

antaranya rendahnya tingkat kesuburan tanah, dan penerapan teknik budidaya 

yang kurang tepat (Baharuddin, 2016). Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi hal itu adalah pemberian pupuk organik.Pupuk organik sangat 

berguna untuk peningkatan produksi lahan pertanian dari segi kualitas maupun 

kuantitas, serta mengurangi pencemaran lingkungan, dan dapat meningkatkan 

kualitas lahan secara berkelanjutan. Pupuk organik dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. 

Pemberian pupuk organik dalam jangka panjang mampu meningkatkan 

kandungan humus di dalam tanah, adanya humus tersebut air akan banyak 

terserap dan masuk ke dalam tanah, sehingga kemungkinan untuk terjadinya 

pengikisan tanah dan unsur hara yang ada di dalam tanah sangat kecil (Prasetyo, 

2014). Pupuk organik terdapat dalam dua wujud yaitu padat dan cair. Pupuk 

organik cair ialah bahan yang mengandung senyawa organik termasuk 

protein/asam amino dan zat-zat lain yang berfungsi merangsang pertumbuhan dan 

meningkatkan hasil tanaman. Keunggulan dari pupuk organik cair ialah mampu 

menyediakah unsur hara, khususnya unsur hara mikro dengan cepat karena 

pengaplikasiannya dilakukan dengan penyemprotan pada bagian daun. Unsur hara 

akan masuk melalui stomata yang banyak terdapat pada bagian bawah daun.  

Salah satu pupuk organik cair yang dapat digunakan petani adalah pupuk 

organik cair keong mas. Pupuk organik ini kaya akan bahan nutrisi bagi tanama, 

seperti Protein 12,2 gram, Lemak 0,4 gram, Karbohidrat 6,6 gram, Fosfor 61 mg, 

Sodium 40 mg, Potassium 17 mg; Riboflavin 12 mg, dan Niacin 1,8 mg 

(Kusriningrum, 2012). 

Menurut Yudi, Romaya, Elly, dan Reny (2013), keong mas mengandung 

unsur hara makro seperti Fospor60 mg, Kalium17 mg, dan juga unsur hara lainnya 

seperti C, Mn, dan Zn. Dan kandungan lain  pada keong mas juga di perkuat 

menurut Prayitna (2017) bahwa (POC) keong mas juga mengandung protein 

52,7%, lemak 3,20%, serat 5,59% dan mineral seperti Ca 7.593,81 mg/100g, Na 

620,84 mg/100g, K 1.454,32 mg/100g, P 1.454,32 mg/100g, Mg 238,05 mg/100g, 



Zn 20,57mg/100g dan Fe 44,16 mg/100g. Selain itu juga dijelaskanoleh Maspary 

(2012) POC keong mas mengandung mikroorganisme seperti : azotobacter, 

azospirillium, mikroba pelarut phospat, staphylococcus, pseudomonas, auksin dan 

enzim. 

Hasil penelitian Jefysa (2019), menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk 

organik cair keong mas belum dapat meningkatkan hasil tanaman jagung manis, 

tetapi dengan dosis 20 ml POC/L air telah meningkatkan panjang tongkol (cm) 

tanpa kelobot tanaman jagung manis. Selanjutnya dari hasil penelitian Yuliani 

(2017), menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang terbaik pada tanaman sawi 

dengan pemberian pupuk Cair Keong Emas dengan konsentrasi 450 ml/tanaman. 

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian yang 

berjudul “Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Cabai (Capsicum annum L.) 

Akibat Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Organik Cair Keong Mas 

(Pomacea canaliculata L) “.Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mendapatkan 

dosis pupuk organik cair keong mas yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

 Penelitian ini dilakasanakan dari bulan Mei sampai Agustus 2021. Tempat 

penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Unversitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat, Kelurahan Tanjung Gadang Koto Nan Ampek 

Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh, dengan jenis tanah Inceptisol 

dengan PH tanah ± 5.5, dan memiliki ketinggian tempat ± 514 mdpl.  

Bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah Anakan cabe besar  

varietas “Kopay”, keong mas, dedak, air kelapa, tetes tebu, M 21, urea, sp 36, 

KCL, NPK mutiara, NPK grower, nitrafos, dan pupuk kandang ayam. Adapun alat 

yang digunakan adalah timbangan, ember, cangkul, gunting, label, meteran, ajir, 

papan label, hand sprayer, gembor, papan merek, waring, kalkulator, alu 

penumbuk, selang dan alat-alat tulis. 

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan dan 4 kelompok, sehingga berjumlah 20 petak percobaan dengan 

ukuran petak 1 m x 1 m dan dalam setiap petak terdapat  4 tanaman, 2 diantaranya 

merupakan tanaman sampel . Data hasil pengamatan dirata-ratakan dan dianalisis 

secara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5%.  Perlakuannya adalah beberapa 

dosis pupuk organik cair keong mas pada dosis 0 ml POC / 1 liter air, 200 ml POC 

/ 1 liter air, 400 ml POC / 1 liter air, 600 ml POC / 1 liter air, dan 800 ml POC / 1 

liter air.  

Pembuatan pupuk organik cair (POC) keong mas adalah menghancurkan 

keong mas sebanyak 5 kg beserta cangkang dan dagingnya. Masukkan 5 kg keong 

mas yang telah dihancurkan kedalam ember plastik, tambahkan 5 liter air kelapa 

tua, 5 kg dedak, 15 liter air sumur dan 300 ml EM 21 serta 450 ml tetes tebu, 

Kemudian diaduk rata. Penutup ember dilubangi sebagai tempat ujung selang, 

ujung selang dimasukkan dalam tutup ember yang telah dilubangi tersebut 

kemudian bagian luar tutup ember yang dilubangi diberi plastisin supaya lubang 

tertutup rapat sehingga tidak ada udara yang masuk, ujung selang yang satunya 

dihubungkan dengan ember berisi air. Fermentasi berlangsung selama 2 minggu. 

Setelah fermentasi 2 minggu pupuk organik cair (POC) yang dihasilkan disaring 

menggunakan kain. Pupuk Organik cair (POC) yang sudah jadi dan siap untuk 



digunakan berwarna kuning kecoklatan, dan ada gelembung – gelembungnya, 

serta baunya seperti bau tapai. Simpan pupuk organik cair dalam botol dan tutup 

rapat. 

 Areal untuk Percobaan di bersihkan dari gulma, kemudian dilakukan 

pengolahan tanah pertama dengan cara mencangkul sampai kedalaman ±30 cm 

dan dibiarkan selama 1 minggu. Setelah itu dilakukan pengolahan tanah kedua 

dengan menghancurkan bongkahan tanah sampai diperoleh tanah yang gembur, 

kemudian di buat petak-petak percobaan dengan ukuran 1 m x 1 m dan tinggi 

petakan ±30 cm, dan jarak antar petak 50 cm, baik antar kelompok dan perlakuan, 

kemudian tambahkan pupuk kandang ayam sebanyak 20 ton / ha setara dengan 2 

kg / petak, yang di tabur di permukaan tanah dan dibiarkan selama 1 minggu.  

 Bibit cabe yang digunakan adalah varietas cabe Kopay, dimana bibit cabai 

merah dibeli di toko tamtama tani Kecamatan Guguak Kabupaten 50 kota. 

Dengan keteria bibit umur 25 hari dengan daun 4 helai, batang lurus dengan tinggi 

5 cm, dan bibit sehat bebas dari hama dan penyakit.   

 Penanaman dilakukan 1 minggu setelah pengolahan tanah ke 2, dengan 

cara membuat lubang tanam sedalam ±3 cm, tanam bibit kedalam lubang tanam.  

dengan jarak tanam 50 x 50 cm, kemudian padatkan tanah di sekitar pangkal akar, 

setelah itu bibit yang telah di tanam semuanya di siram. dan penanaman ini 

dilakukan pada sore hari. Label dipasang setelah penanaman sesuai dengan layout 

percobaan, selanjutnya di pasang ajir pada setiap tanaman sampel, kemudian ajir 

diberi tanda 5 cm dari permukaan tanah. Pemasangan papan merk penelitian ini 

dipasang pada waktu selesai penanaman dengan ukuran papan merk 1 m × 1 m 

dan pemasangan dilakukan pada cuaca mendung. 

 Ambil POC keong mas sesuai dengan perlakuan, untuk perlakuan A : 0 ml 

POC / liter, B: 200 ml POC / liter, C : 400 ml POC / liter, D : 600 ml POC / liter, 

dan E : 800 ml POC / liter, kemudian masing – masing perlakuan itu di 

tambahkan 1 liter air lalu di aduk rata, sehingga untuk perlakuan A diperoleh 0 

ml, B 1.200 ml, C 1.400 ml, D 1.600 ml, dan E 1.800 ml, masing – masing 

perlakuan di bagi 4 untuk setiap tanaman dalam perlakuan, sehingga setiap 

tanaman dalam perlakuan memperoleh jumlah yang sama. untuk perlakuan A 0, B 

300 / tanaman, C 350 / tanaman, D 400 / tanaman, dan E 450 / tanaman. 

POC ini diberikan 2 kali yaitu setengah bagian diberikan pada umur 1 

minggu setelah tanam, dan setengah bagian lagi pada umur 2 minggu setelah 

tanam. Jadi untuk perlakuan A diberikan 0 ml, B 150 ml / tanaman, C 175 ml / 

tanaman, D 200 ml / tanaman, dan E 225 ml / tanaman. POC keong mas ini 

diberikan pada pagi hari dengan cara menyiramkan ke tanah di sekitar pangkal 

tanaman.  

Pupuk anorganik diberikan setengah dosis anjuran yaitu 100 kg/ha Urea 

setara dengan 10 g/petak, 50 kg/ha SP-36  setara dengan 5 g/petak, SP-36, dan 50 

kg/ha setara dengan 5 g/petak KCl. Urea diberikan 2 kali yaitu pada saat tanam 

dan pada umur 10 hari setelah tanam dengan dosis 5 g / petak.sedangkan SP-36 

dan KCl diberikan sekaligus saat tanam dan pupuk ini diberikan dengan cara 

larikan.  

Penyiraman di lakukan dua kali dalam satu hari yaitu pagi dan sore,  

kecuali hari hujan. Penyiraman dilakukan dengan gembor sampai tanah basah 

merata. Penyulaman dilakukan terhadap bibit yang mati dan tumbuh tidak normal 



sampai 10 HST, dengan cara mengambil dan menanam bibit cadangan yang telah 

disiapkan sebelumnya. 

 Penyiangan dilakukan pada umur 3 minggu, dan 6 minggu setelah tanam, 

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut semua gulma yang ada disekitar 

tanaman bersama dengan penyiangan dilakukan pembubunan dengan menggaru 

tanah kepangkal tanaman.  

 Selama penelitian, tanaman diserang hama trips, ulat grayak, lalat buah, 

kutu kebul, dan tungau, awal penyerangan ini terjadi pada umur 14 hari setelah 

tanam pengendaliannya dilakukan dengan penyemprotan insektisida dobelmectin, 

movento, dan samite pestisida ini dicampurkan dengan masing – masing dosis 1 

ml per liter air, dan untuk lalat buah di serang pada umur 55 hari setelah tanam, 

pengendaliannya dilakukan dengan penyemprotan insektisida empire dan, 

betamix, pestisida ini di campurkan dengan masing – masing dosis 1 ml per liter 

air 

 Tanaman ini juga diserang oleh penyakit bercak daun, layu bakteri, busuk 

buah, antraknosa dan penyakit virus kuning, awal mulai diserang pada umur 27 

hari setelah tanam, pengendaliannya dilakukan dengan pemyemprotan fungisida 

antracol (tepung), saaf (tepung), masalgin (tepung), dan betazol (cair), untuk 

antraknosa dan busuk buah diserang pada umur 59 hari setelah tanam, pestisida ini 

dicampurkan lalu disemprot ketanaman dengan dosis 1 ml / liter untuk yang cair 

dan 1,5 gram / liter air untuk yang tepung, dan untuk layu bakteri dilakukan 

dengan cara pengocoran pestisida elpinoz ke lubang tanam tanaman cabe, dengan 

dosis 1 ml / liter, untuk virus kuning disemprot dengan pupuk mag_s dan fitoplek. 

Pemangkasan dilakukan terhadap cabang – cabang di bawah cabang 

katapel dengan mengunakan gunting, dan pemangkasan ini dilakukan 1 kali 

seminggu dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam dan seterusnya dilakukan 

apabila cabang mulai tumbuh. 

Panen dilakukan pada saat tanaman cabai berumur 70 HST. dengan 

kriteria  buah cabai yang sudah hijau yaitu 75%, bagian buah telah berwarna hijau 

dan panjang, Buah dipanen dengan cara dipetik dengan tangan, panen dilakukan 

pada pagi hari, pemanenan dilakukan  1 kali dalam 7 hari sebanyak 3 kali panen. 

Pengamatan yang dilakukan yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah cabang 

primer, umur berbunga, umur panen, jumlah buah pertanaman, panjang buah 

cabai terpanjang, diameter buah, berat buah cabai per tanaman, berat buah cabai 

per pertak, berat cabai per hektar. 

 

III. HASIL, PEMBAHASAN, DAN KESIMPULAN 

3.1.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.1.  Tinggi Tanaman dan Jumlah Cabang Primer  

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman cabai dan jumlah cabang 

primer akibat pemberian beberapa dosis pupuk organik cair keong mas, dilakukan 

analisis secara stastistik dengan uji F pada taraf 5%, dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Tinggi Tanaman Cabai Umur 35 Hari Setelah Tanam dan Jumlah Cabang 

Primer 35 Hari Setelah Tanam Akibat Pemberian Beberapa Dosis Pupuk 

Organik Cair Keong Mas. 

 

 



Dosis POC Keong Mas Tinggi Tanaman (cm) 
Jumlah Cabang 

Primer (**) 

0 ml POC/ 1 liter air 30,06 2 

200 ml POC/ 1 liter air 28,63 2 

400 ml POC/ 1 liter air 32,44 2 

600 ml POC/ 1 liter air 28,63 2 

800 ml POC/ 1 liter air 30,44 2 

KK 10,75 %  

*Angka-angka pada lajur yang sama  berbeda tidak nyata menurut  uji F  pada taraf  nyata 5 % 

** Data Tidak Diolah 

Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa dosis pupuk organik cair 

keong mas, pada dosis 0 ml POC/ 1 liter air , 200 ml POC/ 1 liter air, 400 ml 

POC/ 1 liter air, 600 ml POC/ 1 liter air dan 800 ml POC/ 1 liter air menunjukkan 

pengaruh yang berbeda tidak nyata sesamanya terhadap tinggi tanaman dan untuk 

jumlah cabang primer menunjukan jumlah cabang primer yang sama yaitu dua (2)  

pertanaman.  

Berbeda tidak nyatanya tinggi tanaman dan samanya jumlah cabang 

primer pertanaman disebabkan POC keong mas mengandung unsure hara yang 

rendah seperti terlihat pada lampiran 5, kandungan nitrogen (N) dari POC keong 

mas yaitu 0.01%, P Pontensial (mgK205/100g) yaitu 16.25, K Pontensial 

(mgK2O/100g) yaitu 30.60, dan C Organik 1.05%, sehingga tidak dapat 

menambah ketersidiaan hara dalam tanah, dan tanaman cabai hanya 

memanfaatkan hara yang ada dalam tanah dengan penambahan pupuk anorganik 

setengah dosis anjuran secara bersamaan yaitu Urea sebanyak 100 kg / ha setara 

dengan 10 gram perpetak, SP-36 sebanyak 50 kg / ha setara dengan 5 gram 

perpetak, KCL sebanyak 50 kg / ha setara dengan 5 gram per petak, dan 

penambahan pupuk kandang ayam sebanyak 20 ton / ha setara dengan 2 kg per 

petak. Nurwansyah (2012) mengemukakan bahwa semakin tinggi unsur N dan K 

yang diberikan pada tanaman maka karbohidrat yang dihasilkan akan lebih 

banyak sehingga pertumbuhan tanaman akan meningkat. Menurut syarif (2014) 

yang menyatakan bahwa unsur N berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman terutama untuk pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

cabang dan pembentukan jaringan baru serta mendorong pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Selanjutnya Lingga dan Marsono (2006) menyatakan bahwa unsur N 

berfungsi bagi tanaman sebagai pembentukan sel –sel baru dan sejumlah protein 

tertentu serta membantu proses asimilasi yang dapat mempercepat pertumbuhan 

tanaman. 

3.1.2. Umur Berbunga dan Umur Panen 

Hasil pengamatan terhadap umur berbunga dan umur panen tanaman cabai 

akibat pemberian beberapa dosis pupuk organik cair keong mas. Dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Umur Berbunga dan Umur Panen Cabai Akibat Pemberian Beberapa 

Dosis Pupuk Organik Cair Keong Mas.  

Dosis POC Keong Mas 
Umur berbunga 

(hari)  

Umur Panen 

(hari) 

0 ml POC/ 1 liter air 35 70 

200 ml POC/ 1 liter air 35 70 



400 ml POC/ 1 liter air 35 70 

600 ml POC/ 1 liter air 35 70 

800 ml POC/ 1 liter air 35 70 

Data tidak diolah 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pemberian beberapa pupuk organik cair 

keong mas pada dosis 0 ml POC/ 1 liter air , 200 ml POC/ 1 liter air, 400 ml POC/ 

1 liter air, 600 ml POC/ 1 liter air dan 800 ml POC/ 1 liter air menunjukkan hari 

yang sama, yaitu umur berbunga hari ke 35 setelah tanam, dan untuk umur panen 

hari ke 70 setelah tanam. Samanya umur berbunga dan umur panen pada tanaman 

cabai desebabkan oleh faktor genetik dan tempat tumbuh tanaman, bibit cabai 

berasal dari varietas  yang sama yaitu cabai “KOPAY” dengan kriteria bibit 

berumur 25 hari, daun 4 helai, batangnya lurus dengan tinggi 5 cm, dan bibit sehat 

yang bebas dari hama penyakit, dan lingkungan telah di kondisikan dengan baik 

seperti melakukan pengolahan tanah yang sempurna, serta menambahkan pupuk 

kandang 2 kg pada masing - masing petak percobaan, sehingga tanaman akan 

mempunyai lingkungan yang sama. 

3.1.3. Jumlah Buah Per Tanaman. 

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah per tanaman akibat pemberian 

beberapa dosis pupuk organik cair keong mas setelah dilakukan analisis secara 

stastistik dengan uji F pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Jumlah Buah Cabai Per Tanaman Akibat Pemberian Beberapa Dosis 

Pupuk Organik Cair Keong Mas pada Umur 90 HST 

Dosis POC Keong Mas 

 

Jumlah Buah Rata-Rata 

Per Tanaman (buah)  

0 ml POC/ 1 liter air 56,48 

200 ml POC/ 1 liter air 58,10 

400 ml POC/ 1 liter air 60,18 

600 ml POC/ 1 liter air 56,95 

800 ml POC/ 1 liter air 60,70 

KK 5,44% 
*Angka-angka pada lajur yang sama  berbeda tidak nyata menurut  uji F  pada taraf  nyata 5 % 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemberian beberapa pupuk organik cair 

keong mas pada dosis 0 ml POC/ 1 liter air , 200 ml POC/ 1 liter air, 400 ml POC/ 

1 liter air, 600 ml POC/ 1 liter air dan 800 ml POC/ 1 liter air menunjukkan 

pengaruh yang berbeda tidak nyata sesamanya terhadap jumlah buah cabai per 

tanaman.  

Berbeda tidak nyatanya jumlah buah cabai pertanaman disebabkan karena 

rendahnya kandungan unsur hara yang terdapat pada POC keong mas pada 

(lampiran 5), sehingga tanaman hanya memanfaatkan hara yang terdapat dalam 

tanah dan penambahan pupuk anorganik. Berupa urea, SP36, KCL, serta Pupuk 

NPK mutiara dengan dosis 50 gram ditambah dengan Nitrafos 20 gram pada umur 

14 HST dicampurkan air 15 liter, pada umur 21 HST di tambahkan NPK Grower  

dengan dosis 50 gram dan Nitrafos 30 gram dicampurkan air 15 liter, dan juga 

pada umur 35 HST diberikan pupuk MKP, Kalinitra, Mag_s dengan dosis 30 

gram masing2 dengan campuran air 15 liter , dan itu dilakukan dengan cara di 



kocor dekat akar tanaman dengan dosis 200 ml per tanaman dan semuanya ini 

diberikan sama untuk setiap perlakuan 

Serta adanya pengolahan tanah dengan baik dan pemberian pupuk organik 

2 kg / petak, telah menyebabkan tanah menjadi gembur, dan akar dapat 

berkembang dengan baik sehingga pupuk yang diberikan dapat dimanfaatkan 

dengan baik, sehingga akar akan dapat menyerap hara dan air untuk pertumbuhan. 

Sehingga akan menambah ketersediaan unsure hara N, P, dan K dalam tanah 

3.1.4. Panjang Buah Terpanjang dan Diameter Buah 

Hasil pengamatan terhadap Panjang buah cabai terpanjang dan diameter 

buah akibat pemberian beberapa dosis pupuk organik cair keong mas, yang 

dilakukan analisis secara stastistik dengan uji F pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 4.  

Tabel 4. Panjang Buah Terpanjang dan Diameter Buah Akibat Pemberian 

Beberapa Dosis Pupuk Organik Cair Keong Mas. 

Dosis POC Keong Mas 
Panjang Buah 

Terpanjang (cm) 

Diameter Buah 

(cm) 

0 ml POC/ 1 liter air 27,50 0,85 

200 ml POC/ 1 liter air 28,36 0,79 

400 ml POC/ 1 liter air 28,09 0,86 

600 ml POC/ 1 liter air 27,84 0,88 

800 ml POC/ 1 liter air 28,09 0,93 

KK 3,26% 6,43% 
*Angka-angka pada lajur yang sama  berbeda tidak nyata menurut  uji F  pada taraf  nyata 5 % 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pemberian beberapa pupuk organik cair 

keong mas pada dosis 0 ml POC/ 1 liter air , 200 ml POC/ 1 liter air, 400 ml POC/ 

1 liter air, 600 ml POC/ 1 liter air dan 800 ml POC/ 1 liter air menunjukkan 

pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap panjang buah terpanjang dan 

diameter buah. 

Berbeda tidak nyatanya pemberian dosis poc keong mas terhadap panjang 

buah dan diameter buah sangat erat hubungannya dengan varietas yang digunakan 

dan tempat tumbuhnya, varietas yang digunakan yaitu cabe “KOPAY” sehingga 

panjang buah dan diameter buah hampir mendekati deskripsi pada cabe kopay 

yaitu panjang buah 28,0 – 33,0 dan diameter buah 1,0 – 1,2 di deskripsi terdapat 

pada lampiran 1. Hal ini sesuai dengan Dmanik, Bachtiar, Sariffuddin, dan 

Hamidah (2011), bahwa pertumbuhan tanaman sangat di pengaruhi oleh varietas 

tanaman, sedangkan kemampuan tanaman untuk memunculkan karakter 

genetiknya di pengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu curah hujan. 

Pada percobaan ini pengolahan tanah dilakukan dengan baik serta 

lingkungannya yang sama, pemberiaan beberapa dosis poc keong mas dilakukan 

pada curah hujan yang rendah, sehingga membuat unsur hara tidak terlarut dalam 

tanah yang berdampak pada panjang buah dan diameter buah, hal ini sesuai 

dengan Harjadi (2002) menyatakan ketersediaan unsur hara yang rendah di dalam 

tanah menyebabkan buah yang dihasilkan cendrung kecil. 

3.1.5. Berat Buah Cabai Pertanaman, Perpetak, dan Perhektar  

Hasil pengamatan terhadap berat buah pertanaman, berat buah perpetak 

dan berat buah perhektar akibat pemberian beberapa dosis pupuk organik cair 



keong mas setelah dilakukan analisis secara stastistik dengan uji F pada taraf 5% 

dapat dilihat pada tabel .  

Tabel 5. Berat Buah Cabai Pertanaman, Perpetak dan Perhektar Akibat Pemberian 

Beberapa Dosis Pupuk Organik Cair Keong Mas. 

Dosis POC Keong Mas  

Berat Buah 

pertanaman (g) 

Berat Buah 

Perpetak (kg) 

Berat Buah 

Perhektar (t) 

0 ml POC/ 1 liter air 380,38 1,49 14.93 

200 ml POC/ 1 liter air 308,23 1,46 14,48 

400 ml POC/ 1 liter air 315,38 1,62 16,15 

600 ml POC/ 1 liter air 464,58 1,34 13,35 

800 ml POC/ 1 liter air 367,58 1,67 16.73 

KK 29,68% 14,91% 15,05% 
*Angka-angka pada lajur yang sama  berbeda tidak nyata menurut  uji F  pada taraf  nyata 5 % 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian beberapa pupuk organik cair 

keong mas pada dosis 0 ml POC/ 1 liter air , 200 ml POC/ 1 liter air, 400 ml POC/ 

1 liter air, 600 ml POC/ 1 liter air dan 800 ml POC/ 1 liter air menunjukkan 

pengaruh yang berbeda tidak nyata sesamanya terhadap berat buah cabai 

pertanaman, perpetak dan perhektar. 

Berbeda tidak nyatanya berat buah cabai pertanaman, perpetak, dan 

perhektar pada pemberian beberapa dosis poc keong mas sangat erat hubungannya 

dengan pertumbuhan vegetatif tanaman cabai seperti tinggi tanaman dan jumlah 

cabang. Sehingga berat pertanaman, perpetak dan perhektar, belum dapat 

memberikan pengaruh yang nyata. 

Berbeda tidak nyata berat buah pertanaman, perpetak, dan perhektar tidak 

terlepas dari ketersediaan hara yang diserap oleh tanaman untuk menghasilkan 

buah yang baik, dimana unsur hara yang diserap oleh tanaman untuk melakukan 

proses fotosintesis pada tanaman itu sama, sehingga nantinya akan mampu 

menyuplai asimilat untuk perkembangan buah. dalam pertumbuhan dan 

perkembangan buah sangat memerlukan asimilat dalam jumlah yang cukup, 

Sutejo dan mulyani (2002) menyatakan ada beberapa fungsi pupuk NPK 

antara lain, nitrogen untuk pertumbuhan vegetatif, fosfor untuk pembentukan 

bunga dan buah serta merangsang pertumbuhan akar, dan kalium untuk proses 

metabolisme seperti fotosintesis dan respirasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Winarso (2005) bahwa keuntungan optimum untuk produksi tergantung dari 

suplai hara yang cukup selama pertumbuhan. Syarif (2014) menyatakan bahwa 

tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan optimal apabila segala unsur yang 

dibutuhkan tersedia, dan unsur tersebut berada dalam keadaan berimbang untuk 

diserap tanaman. 



3.2. Kesimpulan dan Saran 

3.2.1. Kesimpulan  
Dari hasil percobaan dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian beberapa dosis 

pupuk organik cair keong mas belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai. 

3.2.2 Saran  

 Dalam percobaan yang telah dilakukan dapat disarankan perlu penelitian 

lebih lanjut tentang pemberian beberapa dosis pupuk organik cair  keong mas 

pada tanaman yang berbeda. 
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